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Penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui mana yang lebih efektif 
antara remidiasi pembelajaran fisika dengan menggunakan metode demonstrasi 
dilengkapi pemberian tugas dan remidiasi pembelajaran fisika dengan 
menggunakan metode diskusi yang disertai pemberian tugas pada pokok bahasan 
tekanan di  SMP. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Surakarta 
pada tahun ajaran 2009/2010. Dari jumlah populasi penelitian yang terdiri dari 6 
kelas VIII, hanya di ambil 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen 
(VIIIA) dan kelas kontrol (VIIIB) sebanyak 40 siswa dalam masing – masing 
kelas, dan sampel di ambil secara acak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan teknik tes. Tes diberikan dua kali, yang pertama adalah 
untuk mengetahui keadaan awal fisika siswa, dan yang kedua adalah untuk 
mengetahui prestasi belajar fisika siswa. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji t satu ekor untuk mengetahui keefektifan antara pembelajaran 
remididasi dengan metode demonstrasi dan remidiasi dengan metode diskusi 
yang masing – masing kelas dilengkapi dengan pemberian tugas pada pokok 
bahasan Tekanan. 
 Dari analisis data diperoleh to = 2,495 > t(0,05 ; 61) = 1,67, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa remidiasi menggunakan metode demonstrasi disertai tugas 
lebih efektif dibanding dengan menggunakan metode diskusi disertai tugas untuk 





Kasumawati. “PHYSICS LEARNING REMEDIATION USING 
DEMONSTRATION METHOD IN THE PRESSURE SUBJECT MATTER IN 
JUNIOR HIGH SCHOOL”. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty. Surakarta Sebelas Maret University, April 2010. 
 
This research aims: to find out which one is more effective, physics 
learning remediation using demonstration method along with the assignment or 
the one using discussion method along with assignment in pressure subject matter 
in Junior High School (SMP). 
The method employed in this research was experimental one. The research 
population was all VIII graders of SMP Negeri 20 Surakarta in the school year of 
2009/2010. From the number of population consisting of 6 VIII classes, two of 
them were taken as the sample: experimental (VIIA) and control (VIIB) classes 
with 40 students in each class, and the sample was taken randomly. The technique 
of collecting data used was test technique. Test was given for twice, the first one 
was for finding out the students’ physics prior condition, and the second one was 
for finding out the students’ physics learning achievement. Technique of 
collecting data employed in a one-tail t-test to find out the effectiveness of 
remediation using demonstration method and remediation using discussion 
method, each class being equipped with the assignment in the Pressure subject 
matter. 
From the data analysis, it is obtain to = 2.495 > t(0.05 ; 61) = 1.67, so that it 
can be concluded that remediation using demonstration method along with the 
assignment is more effective than the one using discussion along with the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang 
dengan pesat. Seiring itu pula diperlukan peningkatan sumber daya manusia 
yang mampu bersaing dalam laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan 
sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
berbagai perbaikan dan penyempurnaan dalam penyelenggaraan pendidikan 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Perbaikan dan penyempurnaan dilakukan oleh pemerintah meliputi 
perbaikan pada sistem pendidikan ataupun dalam hal yang berkaitan secara 
langsung dengan metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Dalam 
hubungannya dengan teknologi, salah satu mata pelajaran yang perlu 
diperhatikan adalah mata pelajaran IPA. Perbaikan dan penyempurnaan perlu 
diupayakan khususnya pada saat mempelajari fisika di SMP, karena di SMP 
siswa pertama kali dikenalkan pada pelajaran fisika secara khusus, dan di SMP 
ini pula biasanya siswa belajar untuk menyukai atau tidak menyukai fisika. 
Upaya peningkatan prestasi belajar fisika agar diperoleh hasil yang 
maksimal bukanlah suatu cara yang mudah, mengingat dalam proses belajar 
mengajar banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Sering terjadi bahwa meskipun siswa di ajar dengan bahan pelajaran, waktu, 
tempat, dan metode yang sama, namun hasil atau prestasi yang di peroleh siswa 
berbeda – beda. Bahkan ada di antara siswa yang mempunyai perbedaan yang 
mencolok dalam hasil belajarnya. Adanya perbedaan hasil belajar disebabkan 
oleh perbedaan secara individual antara siswa yang satu dengan yang lain dalam 
kemampuannya, baik kemampuan fisik maupun kemampuan mental. 
Siswa yang tidak dapat mengikuti pelajarannya dengan lancar atau gagal 
dalam mencapai tujuannya dianggap mengalami kesulitan belajar. Dalam 
mempelajari fisika, kesulitan belajar siswa seringkali disebabkan siswa kurang 
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dapat memahami konsep yang hanya bisa dibacanya di buku, guru berkewajiban 
membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar memahami konsep dengan 
cara lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru yaitu suatu pengajaran 
remidial yang sesuai dengan karakteristik kesulitan yang dihadapi siswa. 
Kegiatan remidiasi bukan sekedar mengulang bahan pelajaran yang 
belum dipelajari oleh siswa, tetapi harus di susun secara sistematis dan 
terprogram sehingga secara efektif dapat membantu mengatasi kesulitan belajar 
siswa. 
Pengajaran remidial dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Salah 
satu metode pengajaran remidial yang dapat digunakan pada mata pelajaran 
fisika adalah metode demonstrasi yang melibatkan kegiatan siswa untuk dapat 
mengamati secara langsung terjadinya suatu gejala ilmu pengetahuan. Sehingga 
siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena siswa mengalami dan 
melihat sendiri gejala dari suatu peristiwa. Pelaksanaan remidiasi dengan metode  
demonstrasi dapat dipadukan dengan pemberian tugas digunakan dalam langkah 
mengenal jenis dan kesulitan belajar. 
Bertolak dari latar belakang tentang pengajaran remidial menggunakan 
metode demonstrasi yang dipadukan dengan pemberian tugas, maka peneliti 
tertarik untuk menyelidiki keefektifan pembelajaran remidiasi dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada pokok bahasan tekanan yang dilengkapi 
dengan pemberian tugas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.    
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah – masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan siswa dalam menyerap materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru tidak sama. 
2. Diperlukan perhatian khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar agar 
tujuan pembelajaran tercapai. 
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3. Pembelajaran remidiasi bukan sekedar ujian ulang, tetapi perlu pemilihan 
metode pembelajaran remidiasi yang harus diperhatikan oleh guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah sebagai 
berikut: 
1. Penanganan kesulitan belajar dikhususkan pada materi pelajaran fisika, dan 
ditujukan pada siswa yang lambat belajar dengan kriteria memperoleh skor 60 
% dari skor total. 
2. Pokok bahasan yang diteliti adalah tekanan. 
3. Metode pengajaran yang digunakan dalam remidiasi adalah: 
a. Metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas. 
b. Metode diskusi dilengkapi pemberian tugas. 
 
D. Perumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah yaitu manakah yang lebih efektif antara remidiasi 
pembelajaran fisika dengan menggunakan metode demonstrasi dilengkapi 
pemberian tugas dan remidiasi pembelajaran fisika dengan menggunakan metode 
diskusi yang disertai pemberian tugas pada pokok bahasan tekanan di  SMP? 
 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas remidiasi pembelajaran fisika dengan menggunakan metode 
demonstrasi dilengkapi pemberian tugas dan remidiasi pembelajaran fisika 
dengan menggunakan metode diskusi yang disertai pemberian tugas pada pokok 
bahasan tekanan di  SMP. 
F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis, untuk mencari pemecahan dari permasalahan yang diteliti. 
 4 
2. Bagi guru, memberi masukan tentang alternatif pengajaran remidial dengan 
metode demonstrasi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 
3. Bagi siswa, untuk memudahkan siswa dalam menerima pelajaran yang 
disampaikan guru melalui metode yang sesuai. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGAJUAN HIPOTETIS 
 
A. Kerangka Teori 
1. Pengajaran Remidial 
Pengajaran remidial adalah suatu bentuk pengajaran yang diberikan 
kepada seseorang atau sekelompok siswa dengan tujuan membantu siswa 
memecahkan kesulitan belajarnya dengan jalan mengajarnya kembali dengan 
bahan pelajaran yang sesuai dengan karakteristik kesulitan yang dialaminya. 
Menurut pandangan Massopa.wordpress.com (2008): “Kegiatan remidial 
adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menguasai materi pelajaran”. Masih menurut Massopa “fungsi 
kegiatan remidi adalah memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru 
(fungsi korektif), meningkatkan pemahaman guru dan siswa terhadap kelebihan 
dan kekurangan dirinya (fungsi pemahaman), menyesuaikan pembelajaran 
dengan karakteristik siswa (fungsi penyesuaian), mempercepat penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran (fungsi akselerasi), dan membantu mengatasi kesulitan 
siswa dalam aspek sosial pribadi. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
kegiatan remidi adalah analisis hasil diagnosis kesulitan belajar, menemukan 
penyebab kesulitan, menyusun rencana kegiatan remidi, melaksanakan kegiatan 
remidi, dan menilai kegiatan remidi”. 
Menurut Akhmadsudrajat.wordpress.com (2008): “Pengajaran remidial 
adalah layanan yang diberikan kepada siswa untuk memperbaiki prestasi 
belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan”. Masih 
menurut Akhmadsudrajat: “Pembelajaran remidial merupakan pemberian 
perlakuan khusus terhadap peserta didik yang mengalami hambatan dalam 
kegiatan belajarnya. hambatan yang terjadi dapat berupa kurangnya pengetahuan 
dan keterampilan prasyarat atau lambat dalam mencapai kompetensi”. 
Menurut pandangan Oemar Hamalik (2003: 234): “Perbaikan pengajaran 
perlu mendapat perhatian guru dengan maksud : 
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1) Meningkatkan hasil belajar siswa, baik kualitatif (berkenaan dengan mutu 
hasil belajar siswa) maupun kuantitatif (berkenaan dengan luasnya dan 
dalamnya penguasaan hasil belajar siswa). 
2) Membantu siswa mengatasi kesulitan dan memecahkan masalah–masalah 
belajar yang dihadapi siswa, baik secara individu maupun kelompok. 
3) Perbaikan pengajaran mengundang guru–guru untuk meningkatkan 
kemampuannya. 
4) Meningkatkan mutu proses belajar mengajar agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi siswa. 
5) Mempertimbangkan lebih seksama kemampuan awal siswa sebagai bahan 
mentah dalam proses belajar mengajar. 
Menurut pandangan Suharsimi Arikunto (1988: 61): “Menghadapi anak 
yang tergolong lambat lebih besar meminta perhatian guru dibandingkan dengan 
menghadapi kelompok cepat. Bentuk kegiatan perbaikan dapat digunakan 
beragam metode mengajar, diantaranya adalah metode pemberian tugas, metode 
diskusi, metode pendekatan proses, metode penemuan (inquiry) metode kerja 
kelompok, metode eksperimen, dan metode tanya jawab. Program perbaikan 
dapat dilakukan dengan jalan mengganti metode mengajar dengan metode yang 
lain, menyuruh membaca sumber lain yang konsepnya sama, dan peer tutor 
(tutor sebaya)”.  
Titik tolak pengajaran remidial adalah hasil tes sumatif (post–test) atau 
tes diagnostik. Layanan untuk memberikan pengajaran remidial dapat secara 
kelompok atau secara individu. 
a. Layanan Pengajaran Remidial Secara Kelompok 
Layanan secara kelompok diberikan apabila ternyata ada sejumlah siswa 
yang memiliki jenis, sifat serta karakteristik kesulitan yang relatif sama. 
Misalnya, siswa secara menyeluruh mengalami kesulitan dalam mempelajari 
bidang studi tertentu. Pelaksanaannya dapat dengan berbagai macam, antara lain: 
1) Diadakan pada Jam pelajaran Biasa 
Jika siswa/kelas secara keseluruhan mengalami kesulitan yang serupa, 
maka bahan atau materi pelajaran yang telah diajarkan di ulang, dan dijelaskan 
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kembali baik sebagian maupun seluruhnya pada jam pelajaran biasa, yaitu pada 
jam pertemuan berikutnya. Langkah–langkahnya sama seperti proses belajar 
mengajar biasa, yaitu penyampaian bahan pelajaran (pengajaran remidial). 
Dalam pelaksanaannya, kepada siswa diberikan soal–soal dalam bentuk 
tugas, sebagai latihan pemecahan soal seperti yang pernah diberikan terdahulu, 
didorong, diberikan semangat agar siswa mau belajar baik secara individual 
maupun secara berkelompok. Hasil kerja siswa diperiksa dengan teliti dan dinilai 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajarnya.   
2) Diadakan di luar Jam Pelajaran Biasa 
Pengajaran remidial itu diadakan pada waktu di luar jam pelajaran biasa, 
misalnya dengan pelajaran tambahan sore hari, pagi hari sebelum jam biasa 
dimulai, atau pada waktu jam istirahat. Pelaksanaannya hendaknya dilaksanakan 
pada waktu dan tempat yang sama. 
3) Diadakan Kelas Remidial 
Yaitu kelas khusus yang disediakan untuk memberikan pelayanan khusus 
kepada siswa yang mengalami kesulitan mempelajari bidang studi tertentu. 
Siswa–siswa yang merasa mengalami kesulitan datang sendiri, atau dikirim oleh 
pembimbing kelas remidial untuk meminta bantuan kepada guru ahli bidang 
studi itu. Guru ahli tersebut mungkin guru yang sama atau guru lain yang 
ditugaskan khusus untuk keperluan kelas remidial. Apabila tingkat penguasaan 
bahan sudah setaraf dengan teman–temannya, barulah siswa itu dapat kembali 
belajar bersama–sama temannya di kelas biasa. 
b. Layanan Pengajaran Remidial Secara Individual 
Pengajaran remidial secara individual diberikan apabila ternyata siswa 
yang memerlukan bantuan jumlahnya sedikit. Adapun pelaksanaannya dapat 
dilakukan dengan cara seperti layanan pengajaran remidial secara berkelompok. 
Metode pengajaran remidial merupakan metode yang dilaksanakan dalam 
keseluruhan kegiatan bimbingan kesulitan belajar mulai dari langkah identifikasi 




2. Hakikat Fisika 
Fisika merupakan ilmu yang lahir berdasarkan fakta, hasil–hasil 
pemikiran maupun hasil–hasil eksperimen yang dilakukan oleh para ahli. Fisika 
merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam sehingga karakteristik yang 
dimiliki ilmu pengetahuan alam berlaku pula pada fisika. Fisika dalam skala 
besar dibagi menjadi dua, yaitu fisika eksperimen dan fisika teori. “Fisika adalah 
ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan serta menjelaskan tentang 
kejadian alam dengan gambaran menurut pemikiran manusia”. (Herbert Druxes, 
1986:12). “Fisika adalah suatu uraian tertutup tentang semua kejadian fisikalis 
yang berdasarkan pada beberapa hukum dasar”. (Herbert Druxes, 1986:3). 
Sejalan dengan itu Gerthsen (1985) menyatakan: “Fisika adalah suatu teori yang 
menerangkan gejala–gejala yang sesederhana mungkin dan berusaha 
menemukan hubungan antara kenyataan–kenyataan. Persyaratan utama untuk 
pemecahan persoalan adalah dengan mengamati gejala tersebut”.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fisika adalah 
salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang berusaha menguraikan serta 
menjelaskan hukum–hukum alam dan kejadian–kejadian dalam alam dengan 
gambaran menurut pemikiran manusia yang mempunyai karakteristik antara lain 
kuantitas, observasi, ekspresi, prediksi, dan proses yang dapat dipelajari dengan 
teori, pengamatan, dan eksperimen 
 
3. Konsep Belajar Mengajar 
a. Pengertian Belajar 
Terdapat titik pertemuan antara berbagai pendapat para ahli mengenai 
apa hakikat atau esensi dari perbuatan belajar, yaitu perubahan perilaku dan 
pribadi. Namun, mengenai apa sesungguhnya yang dipelajari dan bagaimana 
manifestasinya masih tetap merupakan masalah yang mengandung interpretasi 
yang beragam. 
Sudah barang tentu sumber keragaman pendapat yang paling 
fundamental mengenai hakekat atau esensi dari perbuatan belajar terletak pada 
dasar pandangan yang dipergunakan. Menurut Abin Syamsudin : 
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1) Belajar merupakan perubahan fungsional. Pendapat ini dikemukakan oleh 
penganut paham teori daya (Faculty Psychology) yang lebih luas lagi 
termasuk kedalam teori natisme. Paham ini berpendirian bahwa jiwa manusia 
itu terdiri atas sejumlah fungsi yang memiliki daya atau kemampuan tertentu 
(misalnya daya mengingat, dan daya pikir). Agar daya–daya itu berlaku 
secara fungsional, maka haruslah berlatih. Dalam versi yang mutakhir, teori 
ini ditemukan sebagai teori kognitisme yang dikembangkan oleh Piaget. 
2) Belajar merupakan perkayaan materi pengetahuan (materi) dan atau 
perkayaan pola–pola sambutan (respon perilaku baru, behavior). Pendapat ini 
dikemukakan oleh para penganut paham jiwa ilmu asosiasi, dan lebih jauh 
lagi oleh paham empirisme yang dipelopori oleh Jhon Locke (Inggris) dan 
Herbart (Swis). 
3)  Belajar merupakan perubahan perilaku dan pribadi secara keseluruhan. 
Pendapat ini dikemukakan oleh para penganut ilmu jiwa Gestalt, yang lebih 
jauh lagi bersumber pada paham organismic psychology. Dalam konteks teori 
ini, belajar bukan hanya berkat mekanis dalam kaitan stimulus–respon (S–R 
bond) melainkan merupakan perilaku organisme sebagai totalitas yang 
bertujuan (purposive). 
Dari ketiga pandangan mengenai hakekat belajar atau esensi dari 
perbuatan belajar dapat dikemukakan bahwa perbuatan dan hasil belajar itu 
mungkin dapat dimanifestasikan dalam wujud : 
(1) Pertumbuhan pengetahuan yang berupa fakta, informasi, prinsip hukum atau 
akidah, prosedur atau pola kerja, atau teori sistem nilai–nilai, dan sebagainya. 
(2) Penguasaan pola–pola perilaku kognitif (pengamatan, proses berpikir, 
mengingat, atau mengenal kembali), perilaku afektif (sikap–sikap apresiasi, 
penghayatan, dan sebagainya), perilaku psikomotorik (keterampilan-
keterampilan psikomotorik) termasuk yang bersifat ekspresif. 
(3) Perubahan dalam sifat – sifat kepribadian. 
”Belajar adalah suatu  proses usaha dan perbuatan yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Seseorang yang 
melakukan aktivitas belajar akan memperoleh perubahan dalam dirinya dan akan 
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memperoleh pengalaman baru dalam hidupnya. Perubahan yang terjadi dalam 
proses belajar ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan tingkah laku, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya pikirnya. Selain itu seseorang 
yang melakukan aktivitas belajar akan terjadi perubahan yang bersentuhan 
dengan aspek yang mempengaruhi tingkah laku”. Belajar adalah aktivitas 
pengembangan diri melalui serangkaian proses kegiatan atau pengalaman dalam 
menuju perubahan dalam diri sesorang. Pengalaman dapat diartikan segala 
bentuk pengalaman atau hal-hal yang pernah dialami seperti pengalaman karena 
membaca, mendengarkan, merasakan, melakukan, menghayati, merencanakan 
dan melaksanakan. Dalam melakukan kegiatan belajar terjadi proses berpikir 
yang melibatkan kegiatan mental, terjadi penyusunan hubungan informasi-
informasi yang diterima sehingga timbul suatu pemahaman dan penguasaan 
terhadap materi yang diberikan. Dengan adanya pemahaman dan penguasaan 
yang didapat setelah melalui proses belajar mengajar maka siswa telah 
memahami suatu perubahan dari yang tidak diketahui menjadi diketahui. 
Perubahan inilah yang disebut dengan hasil belajar. (Dwi Apriani, 2008:6-9). 
Menurut Desi Sadiati (2006:15–16): “Strategi belajar diperlukan agar 
belajar dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu diperlukan suatu cara/metode 
yang digunakan”. Metode merupakan hal penting dalam proses belajar 
pembelajaran karena sebagai sarana untuk mendukung kegiatan guru dan siswa 
di dalam kelas, jika guru menerapkan metode yang kurang tepat maka hasil yang 
dicapai kurang memuaskan, dan sebaliknya jika guru menerapkan metode yang 
tepat maka hasil yang dicapai memuaskan. Metode juga berperan sebagai alat 
untuk menciptakan proses belajar pembelajaran, dengan metode ini diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa yang dapat memotivasi siswa untuk 
belajar. Motivasi belajar siswa tidak selalu timbul dalam diri siswa sebagian 
siswa mempunyai motivasi yang tinggi, tetapi sebagian rendah atau bahkan tidak 
ada sama sekali. Bagi siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar, besar 
kemungkinan ia tidak akan mencapai tujuannya. Motivasi belajar siswa dapat 
berubah-ubah disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor 
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ini bisa bersifat instrinsik maupun ekstrinsik. Bersifat intrinsik yaitu kemauan 
belajarnya lebih kuat dan tidak bergantung pada faktor luar dirinya. Sedangkan 
yang bersifat ekstrinsik yaitu kemauan belajar sangat bergantung pada kondisi di 
luar dirinya, namun dalam kenyataanya motivasi ekstrinsik yang sering terjadi. 
Oleh karena itu upaya menimbulkan dan meningkatkan motivasi belajar 
khususnya oleh guru, merupakan suatu hal yang perlu dan wajar. Beberapa 
upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa adalah sebagai berikut: 
1. Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar. 
2. Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. 
3. Mengoptimalkan pemanfaatan pengalaman atau kemampuan yang telah 
dimiliki oleh siswa. 
4. Mengembangkan cita-cita atau aspirasi siswa. 
Dengan upaya-upaya motivasi belajar yang dilakukan di atas, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Jadi, kualitas mbelajaran dapat 
diartikan sebagai tingkat baik buruknya suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. 
b. Pengertian Mengajar 
Terdapat beberapa definisi tentang mengajar, yaitu : 
1) Menurut pandangan A. Tabrani Rusyan (1992:26): ”Mengajar merupakan 
suatu proses yang kompleks, tidak sekedar menyampaikan informasi dari 
guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, 
terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik bagi seluruh siswa”. 
2) Pandangan lain dari A. Tabrani Rusyan (1992:26): ”Mengajar adalah segala 
upaya yang disengaja dalam rangka memberikan kemungkinan bagi siswa 
untuk terjadinya proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Sasaran akhir dari proses pengajaran adalah siswa belajar”. 
3) Menurut pandangan William H. Burton: “Mengajar adalah upaya dalam 
memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan,, dan dorongan 
kepada siswa agar terjadi proses belajar. Dalam hal ini, Burton memandang  
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bahwa bahan pelajaran hanya merupakan bahan perangsang saja, sedangkan 
arah yang dituju oleh proses belajar adalah tujuan pengajaran yang telah 
diketahui siswa”. 
4) Menurut  A. Tabrani Rusyan (1992:27): “Mengajar dengan sukses harus 
berdasarkan pengakuan atau kebenaran bahwa pelajaran itu pada hakekatnya 
adalah suatu proses yang mengandung makna, bukan semata – mata proses 
yang mekanis”. 
4. Metode Mengajar 
a. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda, 
atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang dipelajari. Demontrasi dapat 
dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang sebenarnya, model, maupun 
tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan. 
Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru 
dan selanjutnya dilakukan oleh siswa. Metoda ini dapat dilakukan untuk kegiatan 
yang alatnya terbatas tetapi akan dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang 
oleh siswa. 
Kelebihan metode demonstrasi sebagai berikut : 
1) Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau 
kerja suatu benda 
2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
3) Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui 
pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya. 
Selain ada kelebihan atau keuntungannya, metode demonstrasi juga 
memiliki kelemahan, yatu: 
1) Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan 
dipertunjukkan. 
2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan. 
3) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa 
yang didemonstrasikan. 
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Agar metode demonstrasi dapat menjadi efektif maka guru harus:  
1) Merumuskan keterampilan yang diharapkan akan dicapai oleh siswa setelah 
demonstrasi dilakukan. 
2) Mencoba alat-alat yang akan digunakan dalam demonstrasi, supaya waktu 
diadakan demonstrasi tidak gagal. 
3) Memperkirakan jumlah siswa apakah memungkinkan diadakan metode 
demonstrasi. 
4) Menetapkan garis besar langkah yang akan dilaksanakan. 
5) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. 
b. Metode Ceramah 
Ceramah ialah penerangan dan penuturan secara lisan. Dalam 
pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya, pengajar dapat 
menggunakan alat bantu seperti gambar-gambar. Tetapi metode utama, 
berhubungan antara pengajar dengan pembelajar ialah berbicara. Peranan dalam 
metode ceramah adalah mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok 
penting yang dikemukakan oleh pengajar. Ceramah wajar dipergunakan: 
1. Kalau pengajar akan menyampaikan fakta (kenyataan) atau pendapat dan 
tidak, terdapat bahan bacaan yang merangkum fakta atau pendapat yang 
dimaksud. 
2. Kalau pengajar harus menyampaikan fakta kepada pembelajar yang besar 
jumlahnya atau karena besarnya kelompok pendengar sehingga metode-
metode yang lain tidak mungkin dapat dipergunakan. 
3. Kalau pengajar adalah pembicara yang bersemangat dan akan rnerangsang 
pembelajar untuk melaksanakan sesuatu pekerjaan. 
Dengan ceramah, persiapan satu-satunya bagi pengajar adalah buku 
catatanya. Pada seluruh jam pelajaran ia berbicara sambil berdiri atau kadang-
kadang duduk. Cara ini paling sederhana dalam pengaturan kelas, jika 
dibandingkan dengan metode demonstrasi. 
Kelemahan metode ceramah 
1. Pengajar tak dapat mengetahui sampai di mana pembelajar telah mengerti 
pembicaraannya. Kadang-kadang pengajar beranggapan bahwa bila 
 14 
pembelajar duduk diam mendengarkan atau sambil mengangguk-anggukkan 
kepala, berarti pembelajar telah mengerti. Padahal anggapan tersebut sering 
meleset; walaupun, pembelajar menunjukkan reaksi seolah-olah mengerti, 
akan tetapi pengajar tidak mengetahui sejauh mana penguasaan pembelajar 
terhadap pelajaran itu. Oleh karena itu segera setelah ia berceramah, harus 
diadakan evaluasi, misalnya dengan tanyajawab 
2. Kata-kata yang diucapkan pengajar, ditafsirkan lain oleh pembelajar. Dapat 
terjadi bahwa pembelajar niemberikan pengertian yang berlainan dengan apa 
yang dimaksud oleh pengajar. Kiranya perlu kita sadari bahwa tidak ada arti 
yang mutlak bagi setiap kata tertentu. Kata-kata yang diucapkan hanyalah 
bunyi yang disetujui penggunaanya dalam suatu masyarakat untuk mewakili 
suatu pengertian. 
Batas batas kemungkinan metode ceramah 
1. Pengajar tidak dapat mengetahui sampai di mana murid telah mengerti 
(memahami) yang telah dibicarakan. 
2. Pada pembelajar dapat terbentuk konsep yang lain dari pada kata-kata yang 
dimaksudkan oleh pengajar tersebut. 
Langkah-langkah di bawah ini pada umumnya merupakan langkah yang 
dapat mempertinggi hasil metode ceramah: 
a. Rumuskan tujuan khusus yang hendak dipelajari oleh pembelajar. 
b. Setelah menetapkan tujuan, hendaknya guru menyelidiki metode ceramah 
benar-benar merupakan metode yang sangat pada tempatnya. 
c. Susuanan bahan ceramah yang benar-benar perlu diceramahkan. 
d. Pengertian yang dapat dijelaskan dengan alat atau dengan uraian yang tertentu 
harus ditetapkan sebelumnya. 
e. Kemudian usahakan menanam pengertian yang jelas. Hal ini biasa 
dilaksanakan dengan melalui beberapa jalan misalnya: Pertama, pengajar 
memberikan ikhtisar ringkas mengenai pokok-pokok yang akan diuraikan. 
Kedua, pengajar menguraikan pokok tersebut dan akhirnya menyimpulakan 
pokok-pokok penting dalam pembicaraan itu. 
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f. Adakan rencana penilaian. Teknik evaluasi yang wajar digunakan untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tujuan khusus itu perlu ditetapkan. 
Kenyataan menunjukkan bahwa, sekalipun banyak kekurangannya, 
hingga kini metode ceramah masih tetap banyak digunakan gurupada berbagai 
lembaga pendidikan. Hal ini berarti bahwa metode ceramah tidak selamanya 
jelek, yang penting adalah guru harus berpikir kreatif untuk meciptakan metode 
ceramah yang efektif. 
Beberapa usaha untuk mengefektifkan metode ceramah adalah : 
1) Guru hendaknya betul-betul menunjukkan penguasaan yang baik terhadap 
materi pelajaran yang disajikan dan berusaha menonjolkan pokok-pokok 
materi dalam kaitannya dengan kerangka yang lebih umum dan menyeluruh. 
2) Penggunaan ceramah hendaknya dikombinasikan dengan metode-metode 
lainnya secara bervariasi, seperti metode demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 
atau penugasan tertentu. Dengan demikian, ceramah yang membuat siswa 
pasif dapat diimbangi dengan berbagai aktifitas belajar lainnya. Menggunakan 
berbagai media atau alat peraga yang jelas dan menarik seperti papan tulis, 
papan panel, bagan, OHP, dan sebagainya. Guru menuliskan pokok-pokok 
materi beserta uraian atau kata-kata penting yang diceramahkan. Dengan 
demikian, kejenuhan siswa mendengarkan ceramah akan tertolong melalui 
media atau alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran. 
3) Guru menetapkan petunjuk-petunjuk atau prinsip-prinsip didaktif dalam 
ceramah, seperti: 
a) Mengadakan apersepsi yang memadai. 
b) Memotivasi siswa agar menjadi terangsang dan bergairah dalam belajar. 
c) Mengoreksi bahan yang sedang dibahas melalui ceramah dengan topik, 
bidang studi, kejadian-kejadian, masalah-masalah, atau kenyataan lain 
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 
d) Memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar yang relevan selain guru, 
seperti perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, atau media elektronik 
seperti video, televisi, dan lain sebagainya. 
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c. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan 
penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk 
teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang 
keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan 
menghasilkan suatu pemecahan masalah. 
Jika metoda ini dikelola dengan baik, antusiasme siswa untuk terlibat 
dalam forum ini sangat tinggi. Tata caranya adalah sebagai berikut: harus ada 
pimpinan diskusi, topik yang menjadi bahan diskusi harus jelas dan menarik, 
peserta diskusi dapat menerima dan memberi, dan suasana diskusi tanpa tekanan. 
Metode diskusi merupakan suatu cara mempelajari materi pelajaran 
dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi 
secara rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan perhatian dan perubahan 
tingkah laku anak dalam belajar. Metode didskusi juga dimaksudkan untuk dapat 
merangsang siswa dalam belajar dan berpikir secara kritis dan mengeluarkan 
pendapatnya secara rasional dan objektif dalam pemecahan suatu masalah. 
  Diskusi sebagai metode pembelajaran lebih cocok dan diperlukan 
apabila guru hendak: 
a. Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada pada siswa 
b. Memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan kemampuannya 
c. Mendapatkan balikan dari siswa apakah tujuan telah tercapai 
d. Membantu siswa belajar berpikir secara kritis 
e. Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun 
teman-teman 
f. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah 
sendiri maupun dari pelajaran sekolah 
g. Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 
Adapun kelebihan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau pendapat. 
b. .Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-penjelasan 
dari berbagai sumber data. 
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c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati pembaharuan suatu 
problem bersama-sama. 
d. Melatih siswa untuk berdiskusi di bawah asuhan guru. 
e. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui 
atau menentang pendapat teman-temannya. 
f. Membina suatu perasaan tanggung jawab mengenai suatu pendapat, 
kesimpulan, atau keputusan yang akan atau telah diambil. 
g. Mengembangkan rasa solidaritas/toleransi terhadap pendapat yang bervariasi 
atau mungkin bertentangan sama sekali. 
h. Membina siswa untuk berpikir matang-matang sebelum berbicara. 
i. Berdiskusi bukan hanya menuntut pengetahuan, siap dan kefasihan berbicara 
saja tetapi juga menuntut kemampuan berbicara secara sistematis dan logis. 
Kelemahan metode diskusi sebagai berikut: 
a. Tidak semua topik dapat dijadikan metode diskusi hanya hal-hal yang bersifat 
problematis saja yang dapat didiskusikan. 
b. Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu. 
c. Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian diskusi. 
d. Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat sehingga waktu 
akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan pendapat. 
e. Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang berani dan 
telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan menggunakan 
kesempatan untuk berbicara. 
f. Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antarkelompok atau menganggap 
kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu daripada kelompok lain atau 
menganggap kelompok lain sebagai saingan, lebih rendah, remeh atau lebih 
bodoh. 
Adapun kegiatan guru dalam pelaksanaan metode diskusi sebagai 
berikut: 
1. Guru menetapkan suatu pokok atau problem yang akan didiskusikan atau guru 
meminta kepada siswa untuk mengemukakan suatu pokok atau problem yang 
akan didiskusikan. 
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2. Guru menjelaskan tujuan diskusi. 
3. Guru memberikan ceramah dengan diselingi tanya jawab mengenai materi 
pelajaran yang didiskusikan. 
4. Guru mengatur giliran pembicara agar tidak semua siswa serentak berbicara 
mengeluarkan pendapat. 
5. Menjaga suasana kelas dan mengatur setiap pembicara agar seluruh kelas 
dapat mendengarkan apa yang sedang dikemukakan. 
6. Mengatur giliran berbicara agar jangan siswa yang berani dan berambisi 
menonjolkan diri saja yang menggunakan kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapatnya. 
7. Mengatur agar sifat dan isi pembicaraan tidak menyimpang dari 
pokok/problem. 
8. Mencatat hal-hal yang menurut pendapat guru harus segera dikoreksi yang 
memungkinkan siswa tidak menyadari pendapat yang salah. 
9. Selalu berusaha agar diskusi berlangsung antara siswa dengan siswa. 
10. Bukan lagi menjadi pembicara utama melainkan menjadi pengatur 
pembicaraan.  
Kegiatan siswa dalam pelaksanaan metode diskusi sebagai berikut: 
1. Menelaah topik/pokok masalah yang diajukan oleh guru atau mengusahakan 
suatu problem dan topik kepada kelas. 
2. Ikut aktif memikirkan sendiri atau mencatat data dari buku-buku sumber atau 
sumber pengetahuan lainnya, agar dapat mengemukakan jawaban pemecahan 
problem yang diajukan. 
3. Mengemukakan pendapat baik pemikiran sendiri maupun yang diperoleh 
setelah membicarakan bersama-sama teman sebangku atau sekelompok. 
4. Mendengar tanggapan reaksi atau tanggapan kelompok lainnya terhadap 
pendapat yang baru dikemukakan. 
5. Mendengarkan dengan teliti dan mencoba memahami pendapat yang 
dikemukakan oleh siswa atau kelompok lain. 
6. Menghormati pendapat teman-teman atau kelompok lainnya walau berbeda 
pendapat. 
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7. Mencatat sendiri pokok-pokok pendapat penting yang saling dikemukakan 
teman baik setuju maupun bertentangan. 
8. Menyusun kesimpulan-kesimpulan diskusi dalam bahasa yang baik dan tepat. 
9. Ikut menjaga dan memelihara ketertiban diskusi. 
10. Tidak bertujuan untuk mencari kemenangan dalam diskusi melainkan 
berusaha mencari pendapat yang benar yang telah dianalisa dari segala sudut 
pandang. 
Jenis-Jenis diskusi : 
a) Whole Group: Bentuk diskusi kelas di mana para peserta duduk setengah 
lingkaran. 
b) Diskusi Kelompok: Diskusi yang terdiri dari 4-6 orang peserta 
c) Buzz Group: Bentuk diskusi ini terdiri dari kelas yang di bagi-bagi menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta. 
d) Panel: Suatu bentuk diskusi yang terdiri dari 3-6 orang peserta untuk 
mendiskusikan suatu topik tertentu, dan duduk dalam bentuk semi melingkar. 
e) Symposium: Dalam symposium biasanya terdiri dari pembawa makalah 
penyangah, moderator, dan notulis, serta beberapa peserta symposium. 
f) Informal Debate: Bentuk diskusi di bagi menjadi dua tim yang seimbang. 
g) Fish Bowl: Diskusi ini terdiri dari beberapa orang peserta dan pimpinan oleh 
seorang ketua untuk mencari suatu keputusan. 
h) The Open Discussion Group: Bentuk diskusi ini akan dapat mendorong siswa 
agar lebih tertarik untuk berdiskusi dan belajar keterampilan dasar dalam 
megemungkakan pendapat. 
i) Brainstorming: Bentuk diskusi yang pesertanya terdiri dari  8-12 orang. 
d. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasa disebut dengan metode 
pemberian tugas. Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah. 
Akan tetapi sebenarnya ada perbedaan antara pekerjaan rumah dan pemberian 
tugas seperti halnya yang dikemukakan Roestiyah (1991:132) dalam bukunya 
yang berjudul Strategi Belajar Mengajar berpendapat bahwa “Teknik pemberian 
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tugas memiliki tujuan agar siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, 
karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga 
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi lebih terintegrasi. 
Dengan pengertian lain tugas ini jauh lebih luas dari pekerjaan rumah 
karena metode pemberian tugas diberikan dari guru kepada siswa untuk 
diselesaikan dan dipertanggung jawabkan. Siswa dapat menyelesaikan di 
sekolah, atau dirumah atau di tempat lain yang kiranya dapat menunjang 
penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu atau kelompok. Tujuannya 
untuk melatih atau menunjang terhadap materi yang diberikan dalam kegiatan 
intra kurikuler, juga melatih tanggung jawab akan tugas yang diberikan. Lingkup 
kegiatannya adalah tugas guru bidang studi di luar jam pelajaran tatap muka. 
Tugas ditetapkan batas waktunya, dikumpulkan, diperiksa, dinilai, dan dibahas 
tentang hasilnya. Dalam memberikan tugas kepada siswa, guru harus 
memperhatikan hal-hal berikut ini : 
Memberikan penjelasan mengenai 
1. Tujuan penugasan 
2. Bentuk pelaksanaan tugas 
3. Manfaat tugas 
4. Bentuk Pekerjaan 
5. Tempat dan waktu penyelesaian tugas 
6. Memberikan bimbingan dan dorongan 
7. Memberikan penilaian 
Adapun jenis-jenis tugas yang dapat diberikan kepada siswa yang dapat 
membantu berlangsungnya proses belajar mengajar : 
1. Tugas membuat rangkuman 
2. Tugas membuat makalah 
3. Menyelesaikan soal 
4. Tugas mengadakan observasi 
5. Tugas mempraktekkan sesuatu 
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6. Tugas mendemonstrasikan observasi 
Metode pemberian tugas mempunyai beberapa keuntungan, yaitu : 
1. Dapat memupuk rasa percaya diri sendiri 
2. Dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari, mengolah, 
menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri.  
3. Dapat mendorong belajar, sehingga tidak cepat bosan  
4. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa  
5. Dapat mengembangkan kreativitas siswa 
6. Dapat mengembangkan pola berfikir dan ketrampilan anak. 
Adapun kelemahan metode pemberian tugas 
1. Tugas tersebut sulit dikontrol guru kemungkinan tugas itu dikerjakan oleh 
orang lain yang lebih ahli dari siswa.  
2. Sulit untuk dapat memenuhi pemberian tugas  
3. Pemberian tugas terlalu sering dan banyak, akan dapat menimbulkan 
keluhan siswa,  
4. Dapat menurunkan minat belajar siswa kalau tugas terlalu sulit 
5. Pemberian tugas yangmonoton dapat menimbulkan kebosanan siswa 
apabila terlalu sering.  
6. Khusus tugas kelompok juga sulit untuk dinilai siapa yang aktif.  
5. Penafsiran Hasil Penilaian 
Untuk menafsirkan hasil penilaian, dapat ditempuh dengan dua 
pendekatan, yaitu : Pendekatan Acuan Patokan (PAP) dan Pendekatan Acuan 
Norma (PAN). Berikut adalah pengertian PAP dan PAN dirangkum dari 
pandangan Sudirman N, dkk (1992). 
a. Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Pendekatan PAP menitikberatkan pada sesuatu yang dapat dilakukan 
oleh siswa atau dengan kata lain, kemampuan–kemampuan yang telah dicapai 
siswa sesudah menyelesaikan satu bagian kecil dari suatu keseluruhan program. 
Jadi, pendekatan PAP meneliti apa–apa yang dapat dikerjakan siswa, dan 
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membandingkan dengan suatu kriterian yang spesifik. Kriteria (patokan) yang 
dimaksudkan adalah suatu tingkat pengalaman belajar yang diharapkan tercapai 
sesudah selesai proses belajar atau sejumlah tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses belajar berlangsung. Tujuan PAP 
adalah untuk mengukur secara eksak tujuan–tujuan yang ditetapkan sebagai 
kriteria keberhasilannya. 
Untuk menentukan batas lulus (passing grade) dengan pendekatan PAP, 
maka setiap skor siswa dibanding dengan skor ideal atau skor maksimum yang 
mungkin dicapai oleh siswa. Misalnya, dalam suatu tes, ditetapkan skor idealnya 
adalah 100, maka siswa yang memperoleh skor 85 sama dengan nilai 8,5 dalam 
skala T-10. demikian seterusnya. 
b. Penilaian Acuan Norma (PAN) 
Dalam pendekatan acuan norma, maka skor seseorang ditemukan dengan 
cara membandingkan hasil belajarnya dengan hasil belajar siswa lainnya dalam 
satu kelas. Siswa dikelompokkan berdasarkan jenjang hasil belajar sehingga 
dapat diketahui kedudukan relatif seorang siswa dibandingkan dengan teman 
sekelasnya. 
Tujuan pendekatan PAN adalah untuk membedakan siswa atas 
kelompok–kelompok tingkat kemampuan, dari yang terendah sampai tertinggi. 
Secara ideal, penyebaran tingkat kemampuan siswa dalam satu kelompok 
menggambarkan suatu kurva norma. Pada umumnya norm refenced test 
digunakan untuk seleksi. 
Soal tes dalam pendekatan PAN dikembangkan dari bagian bahan yang 
telah disampaikan. Guru berwenang untuk menentukan bagian mana yang 
dianggap lebih penting dan ia harus dapat mencari jumlah soal yang diperlukan 
mengingat bahwa tidak semua materi yang telah dipelajari siswa dapat 
dimunculkan soal–soalnya secara lengkap. 
Agar soal yang diperoleh lebih menyebar dan lebih mudah 
membandingkan siswa yang satu dengan yang lainnya, soal–soal harus dibuat 
dengan tingkat kesukaran yang bervariasi dari yang mudah, sedang, sampai yang 
sulit sehingga memberi kemungkinan jawaban yang bervariasi juga. 
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Penilaian Acuan Norma biasanya digunakan pada saat suatu unit 
pengajaran telah selesai untuk menentukan tingkat hasil belajar siswa. 
Menurut pandangan Nana Sudjana (1991) kedua sistem penilaian 
tersebut mempunyai kaitan erat dengan batas kelulusan. Dengan demikian, ada 
batas kelulusan yang berorientasi kepada Penilaian Acuan Norma, yakni batas 
lulus aktual dan batas lulus ideal. Disamping itu ada pula batas kelulusan yang 
berorientasi kepada sistem Penilaian patokan, yaitu batas kelulusan purpossif 
(ditentukan berdasarkan kriteria tertentu). 
a. Batas Lulus Aktual 
Batas lulus aktual didasarkan atas nilai rata–rata yang dapat dicapai oleh 
kelompok siswa. Unsur yang diperlukan untuk menentukan batas lulus aktual 
adalah nilai rata–rata aktual dan simpangan baku ideal. 
b. Batas Lulus Ideal 
Batas lulus ideal hampir sama dengan batas lulus aktual, yaitu 
menentukan batas lulus dengan menggunakan nilai rata–rata dan simpangan 
baku ideal. Nilai rata–rata dan simpangan batu dalam batas lulus ideal dihitung 
menggunakan aturan sebagai berikut: Nilai rata–rata adalah setengah dari 
maksimum skor. Simpangan baku ideal adalah sepertiga dari nilai rata ideal. 
c. Batas Lulus Purpossif 
Batas lulus purpossif mengacu kepada Penilaian Acuan Patokan sehingga 
tidak perlu menghitung nilai rata–rata dan simpangan baku ideal. Dalam 
penentuan batas lulus purpossif ditentukan kriterianya, misalnya 75%. Artinya 
skor yang yang dinyatakan lulus adalah skor diatas 75% dari skor maksimum. 
Makin tinggi kriteria kelulusannya maka makin tinggi kriteria pula kualitas 
belajar yang dituntutnya. Sebaliknya makin rendah kriterianya, maka makin 
rendah pula kualitas hasil belajarnya. 
4. KONSEP TEKANAN 
Jika sebuah gaya bekerja pada sebuah permukaan benda, dengan arah 
tegak lurus permukaan benda tersebut, maka benda akan mengalami tekanan. 
Tekanan adalah gaya yang bekerja pada benda per luas permukaan gaya tersebut 
bekerja. 
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a. Tekanan pada Benda Padat 
Pada saat seseorang menggunakan sepatu, lalu menginjak tanah yang 
becek. Kemudian sepatu yang digunakannya untuk menginjak tanah berbeda-
beda, maka akan terlihat bahwa kedalaman bekas jejak–jejak dari setiap sepatu 
tidaklah sama. Untuk kekuatan tanah yang sama, sepatu yang tumitnya runcing 
akan menimbulkan bekas yang lebih dalam dibandingkan dengan bekas yang 
ditinggalkan oleh sepatu yang tumitnya mempunyai luas permukaan lebar. 
Peristiwa ini menunjukkan bahwa alas sepatu yang tumitnya runcing 
memberikan tekanan yang lebih besar dibandingkan dengan alas sepatu yang 
tumitnya tumpul (mempunyai luas permukaan lebar). Selain itu untuk luas 
permukaan alas kaki yang sama makin besar berat badan seseorang, makin dalam 
bekas jejak yang ditimbulkannya. 
Makin kecil luas bidang tekan, makin besar tekanan yang dapat 
ditimbulkannya atau besar tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang 
tekan. 
Makin besar gaya berat, makin besar tekanan yang ditimbulkan atau 
besar tekanan sebanding dengan gaya berat. 
Hubungan tekanan, gaya, dan luas bidang secara matematis dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
A
F
P                                                                       (1) 
dengan :  P = tekanan, bersatuan N/m
2
 atau Pascal. 
    F = gaya , bersatuan Newton. 
    A = luas bidang tekan, bersatuan m
2
. 
Satuan tekanan dalam SI adalah Pascal (disingkat Pa). Satu Pascal (1 Pa) 
adalah tekanan yang dilakukan oleh gaya satu Newton pada luas permukaan satu 
meter persegi. 
b. Tekanan dalam Zat Cair 
1) Tekanan Hidrostatis 
Tekanan di dalam zat cair atau disebut tekanan hidrostatis adalah tekanan 
di suatu titik di kedalaman zat cair yang besarnya ditentukan oleh massa jenis zat 
 25 
cair, tinggi permukaan zat cair, diukur dari titik yang diamati, dan percepatan 
gravitasi bumi. 
Air yang ditempatkan pada sebuah bejana akan menekan ke segala arah. 
Untuk mempelajari tekanan pada zat cair digunakan alat Harlt yang terdiri dari 
sebuah pipa U, pipa karet, zat cair (air dan alkohol) dan corong. Mulut corong 
ditutup dengan selaput karet. Zat cair mula–mula dipilih air. Masukkan mulut 
corong pada kedalaman kira–kira 10 cm di bawah permukaan air. Lalu diukur 
selisih ketinggian h pada kedua kaki pipa U. Pada kedalaman yang sama, putar 
mulut corong sehingga menghadap ke segala arah. Lalu diselidiki perubahan 
ketinggian h pada ke dua kaki pipa U. Celupkan mulut corong lebih dalam lagi 
lalu diukur selisih ketinggian air h. Lalu dibuang air dalam wadah dan digantikan 
dengan alkohol. Dengan cara yang sama seperti langkah di atas, lalu diselidiki 
perbedaan selisih ketinggian alkohol dengan selisih ketinggian air. 
 
Gambar 2.1 Alat Harlt untuk Menyelidiki  
Tekanan dalam Zat Cair 
Dari percobaan di atas diperoleh bahwa selisih ketinggian air h pada kaki 
tetap ketika mulut corong diputar ke segala arah. Maka dapat disimpulkan bahwa 
pada kedalaman yang sama, zat cair melakukan tekanan yang sama besar ke 
segala arah. Tekanan zat cair bergantung pada kedalaman zat cair yaitu makin 
dalam, tekanan zat cair akan makin besar. Selisih ketinggian h untuk air lebih 
besar daripada selisih ketinggian h untuk alkohol. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tekanan zat cair bergantung pada jenis zat cair, yaitu makin besar massa 
jenis zat cair, makin besar tekanan di dalam zat cair tersebut.  
Sifat – sifat tekanan zat cair: 
 Zat cair menekan ke segala arah 
 Makin ke dalam dari permukaan zat cair, tekanannya makin besar 
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 Tekanan zat cair tidak bergantung pada bentuk wadahnya 
 Tekanan zat cair tergantung pada massa jenisnya 
Tekanan di dalam zat cair bergantung pada kedalaman zat cair diukur 
dari permukaannya dan massa jenis zat cair, dan percepatan gravitasi bumi. 
Hubungan tekanan, massa jenis zat cair, dan percepatan gravitasi bumi secara 
matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
h g ρP                                                                   (2) 
dengan :  P = tekanan hidrostatis. 
          ρ  = massa jenis zat cair 
     h  = tinggi permukaan zat cair dari titik yang diamati. 
     g  = percepatan gravitasi bumi. 
2) Hukum Pascal 
Menurut hukum Pascal: ”Tekanan yang diberikan kepada zat cair di 
dalam ruang tertutup akan diteruskan oleh zat cair  ke segala arah dan sama 
besar”. 
Dalam kehidupan sehari–hari, prinsip hukum Pascal ini banyak 
digunakan, misalnya pada dongkrak hidrolik, rem, alat pengangkut mobil, dan 
pompa.  
Berikut ini gambar dongkrak hidrolik yang menggunakan prinsip hukum 
Pascal. 
 















                                                        (3) 
dengan: P1 = tekanan pada tabung 1 (N/m) 
     P2 = tekanan pada tabung 2 (N/m) 
     F1 = gaya pada penampang A1 (N) 
     F2 = gaya pada penampang A2 (N) 
     A1 = luas penampang 1 (m) 
    A2 = luas penampang 2 (m) 
3) Bejana Berhubungan 
Prinsip bejana berhubungan berbunyi: ”Bila bejana–bejana berhubungan 
diisi dengan zat cair yang sama dalam keadaan seimbang, permukaan zat cair 
dalam bejan- bejana terletak pada sebuah bidang datar”. 
Sebuah bejana berhubungan diisi dengan zat cair yang sejenis. 
Permukaan zat cair pada setiap kaki bejana berhubungan adalah sama tinggi 
walaupun setiap kaki mempunyai luas penampang yang berbeda–beda. Demikian 
juga tekanan zat cair pada kedalaman yang sama adalah sama walaupun bentuk 
kaki–kaki bejana berbeda. 
Hukum Pascal juga dapat diterapkan pada bejana berhubungan pada 
gambar di bawah ini. Luas penampang kiri A1 lebih kecil dari luas penampang 
kanan A2. kedua kaki–kakinya dilengkapi dengan pengisap yang dapat bergerak 
naik dan turun dengan bebas.  
Jika pengisap pada kaki bagian kiri ditekan, maka pengisap pada bagian 
kanan akan naik. Tekanan yang diberikan pada penampang kaki kiri akan 
diteruskan ke penampang kaki kanan yang besarnya sama. Akibatnya pengisap 
pada penampang kaki kanan akan naik. Tekanan yang diberikan pada A1 akan 
sama dengan tekanan yang diteruskan pada A2. Ini sesuai dengan prinsip hukum 




Gambar 2.3 Prinsip Kerja Dongkrak Hidrolik 
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Tekanan pada bagian kaki kiri sama dengan tekanan pada bagian kaki 
kanan. Tekanan adalah gaya per satuan luas bidang tekan, sehingga 









                                                                 (5) 
Gaya F1 yang kecil pada penampang A1 akan dapat dipakai menahan 
gaya berat F2 yang lebih besar. 
Permukaan zat cair di dalam bejana berhubungan yang berisi satu jenis 
zat cair selalu sama tinggi. Tidak demikian halnya jika di dalam bejana terdapat 
jenis zat cair yang tidak sejenis. Pada kaki kanan bejana berisi air, pada kaki 
bagian kiri berisi alkohol. Karena massa jenis alkohol lebih kecil dari massa jenis 
air, maka alkohol selalu terpisah dan berada pada lapisan yang lebih di atas. 
Hukum Bejana berhubungan di atas tidak berlaku jika: 
a) Jenis zat cair yang mengisinya berbeda 
Jika air dicampur dengan minyak tanah, maka posisi air akan berada di 
bawah dan minyak tanah di atas karena tekanan zat cair > minyak tanah. 
 
Gambar 2.4 Bejana Berhubungan Pada Zat 
 Cair yang Tidak Sejenis 
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                                                                  (6) 
b) Ada pipa kapiler 
Naik atau turunnya zat cair pada pipa kapiler disebabkan oleh gaya adhesi 
dan kohesi sehingga hukum bejana berhubungan tidak berlaku pada pipa 
kapiler. 
4) Hukum Arcimedes 
”Sebuah benda bila dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat 
cair, maka benda itu akan mendapatkan gaya ke atas seberat zat cair yang 
dipindahkan”. Karena adanya gaya angkat ke atas oleh air, benda yang berada di 
dalam air seolah – olah menjadi lebih ringan. Pernyataan ini di kenal dengan 
hukum Archimedes, seorang berkebangsaan Yunani. 
Besarnya gaya ke atas dapat di tuliskan: 
V g ρFA                                                                          (7) 
Dimana : FA = Gaya ke atas benda/gaya Archimedes (N). 
        V = volume zat cair yang dipindahkan. (m
3
) 
         ρ  = massa jenis air (kg/m3) 




Gambar 2.5 Gaya Archimedes 
Berat zat cair yang di pindahkan oleh benda merupakan besarnya gaya ke 
atas yang dialami oleh benda. Jadi, gaya ke atas adalah sama dengan berat zat 
cair yang dipindahkan oleh benda. 
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Peristiwa Terapung, Melayang, dan Tenggelam 
Dalam kehidupan sehari–hari, kita telah mengetahui bahwa balok kayu 
mengapung dalam air dan balok besi tenggelam. Perlu juga diketahui bahwa 
telur dapat melayang dalam air yang mengandung larutan garam.  
1) Terapung 
Jika balok kayu dicelupkan dalam air (Gambar 2.6), maka balok kayu 
akan naik ke permukaan sehingga hanya sebagian saja dari balok itu yang 
tercelup dalam air. Pada awalnya gaya keatas Fa yang dialami oleh balok adalah 
lebih besar dari gaya berat balok w sehingga balok bergerak ke atas. Setelah 
mencapai keadaan setimbang, hanya sebagian balok yang tercelup. Dalam 
kaitannya dengan massa jenis, maka pada peristiwa terapung berlaku massa jenis  
benda lebih kecil daripada massa jenis zat cair.  
 
Gambar 2.6 Peristiwa Terapung 
2) Melayang 
Jika telur dicelupkan ke dalam air, maka telur itu akan tenggelam di 
dalam air (Gambar 2.7). Hal ini terjadi karena gaya ke atas Fa lebih kecil dari 
berat telur. Dengan menambahkan beberapa sendok garam dapur ke dalam air, 
maka telur akan bergerak naik dan kemudian melayang–layang di dalam air yang 
mengandung garam tersebut. Kepada telur sekarang bekerja gaya ke atas Fa  
lebih besar daripada berat telur w. Akibatnya telur akan bergerak ke atas sampai 
gaya ke atas Fa sama dengan berat w. Dalam kaitannya dengan massa jenis, maka 




Gambar 2.7 Peristiwa Melayang 
3) Tenggelam 
Jika sebutir telur dicelupkan seluruhnya kedalam gelas berisi air tawar, 
maka pada telur bekerja gaya ke atas Fa yang lebih kecil daripada berat telur w. 
Akibatnya telur akan bergerak ke bawah sampai menyentuh dasar gelas. 
Peristiwa ini disebut tenggelam (Gambar 2.8). Dalam kaitannya dengan massa 
jenis, pada peristiwa tenggelam berlaku massa jenis benda lebih besar daripada 
massa jenis zat cair. 
 
Gambar 2.8 Peristiwa Tenggelam 
Jadi, peristiwa terapung, melayang, dan tenggelamnya sebuah benda di 
dalam zat cair bergantung pada besarnya gaya ke atas yang di alami benda 
Dalam keadaan terapung, gaya ke atas sama dengan berat zat cair yang 
dipindahkan dan sama dengan berat benda. Volume zat cair yang terdesak oleh 
benda lebih kecil dari volume benda, karena hanya sebagian volume benda yang 
tercelup kedalam zat cair. Pada peristiwa ini, massa jenis benda lebih kecil 
daripada massa jenis zat cair. 
Dalam keadaan melayang, gaya ke atas sama dengan berat benda. 
Volume air yang terdesak sama juga dengan volume benda karena seluruh 
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volume benda tercelup di dalam zat cair. Pada peristiwa ini massa jenis benda 
sama dengan massa jenis zat cair. 
Apabila berat benda lebih besar dari gaya ke atas yang di alami oleh 
benda, maka benda akan tenggelam. Pada peristiwa ini massa jenis benda lebih 
besar dari massa jenis zat cair. 
c. Tekanan Udara 
1) Percobaan Torricelli 
Evangelista Torricelli (1608–1647), seorang ahli fisika berkebangsaan 
Italia. Ia pertama kali melakukan sebuah percobaan untuk menentukan besarnya 
tekanan udara dipermukaan bumi. Alat yang ia pakai terdiri dari tabung kaca 
(panjangnya kira–kira 1 meter), raksa, dan bejana yang berisi raksa. Percobaan 
dapat dilakukan sebagai berikut: Tabung raksa diisi raksa hingga penuh. Tabung 
lalu ditutup dengan jari tangan. Lalu tabung dibalik dan di celupkan ke dalam 
bejana yang berisi raksa. Saat tabung yang penuh raksa di balik dan di masukkan 
ke dalam bejana berisi raksa, pastikan tidak ada raksa dari tabung yang tumpah, 
tidak ada udara yang masuk, dan bagian tabung yang terbuka benar–benar 
tercelup dalam raksa pada bejana. 
 
Gambar 2.9 Percobaan Torricelli 
Dari hasil percobaan, terlihat permukaan raksa di dalam tabung turun dan 
berhenti pada ketinggian 76 cm diukur dari permukaan raksa dari dalam bejana. 
Bagian ruang hampa di atasnya disebut ruang hampa Torricelli. Karena Toricelli 
melakukan percobaan di permukaan laut, maka ia menyimpulkan bahwa tekanan 
yang diakibatkan lapisan atmosfer adalah 76 cm Hg. Makin tinggi suatu tempat 
dari permukaan bumi, tekanan udaranya akan berkurang. Dengan menggunakan 
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alat ukur tekanan udara, yaitu barometer, akan didapatkan pada setiap kenaikan 
10 m dari permukaan air laut akan terjadi penurunan tekanan sebesar 1 mmHg. 
2) Kesetaraan Satuan Tekanan Udara 
Dari hasil percobaan yang dilakukan oleh Torricelli diperoleh bahwa 
tekanan 1 atm sama dengan setinggi 76 cm di dalam tabung. Satuan tekanan di 
dalam Sistem Internasional adalah N/m
2
 atau pascal (Pa). 
Dengan menggunakan persamaan tekanan hidrostatis yaitu : 
h g ρP                                                                                                         
dengan:  P = tekanan hidrostatis, bersatuan Pa. 
     g = percepatan gravitasi bumi yang besarnya 9,8 N/m
2
. 
     h = tinggi raksa, bersatuan meter. 
     ρ  = massa jenis raksa, besarnya 13,6 g/cm3 
Untuk tinggi raksa 76 cm = 0,76 m, atau tekanan 1 atmosfer maka 












Apabila dibulatkan, besarnya tekanan 1 atmosfer adalah : 
1 atm = 76 cmHg = 101.300 Pa = 1,013 x 10
5
 Pa. 
Kesetaraan tekanan udara :  
1atm = 76 cmHg 
         = 101.300 Pa 
         = 1,013 x 10
5
 Pa. 
Untuk mengukur tekanan udara digunakan alat ukur yang disebut dengan 
barometer. Secara umum, barometer ada dua, yaitu barometer raksa, dan 
barometer logam. 
3) Tekanan Gas dalam Ruangan Tertutup 
Alat untuk mengukur tekanan udara atau gas di dalam sebuah ruang 
tertutup di sebut manometer. Ada dua macam manometer, yaitu manometer raksa 
dan manometer logam. 
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4) Hukum Boyle 
Robert Boyle (1627–1691) adalah seorang berkebangsaan Inggris.Ia 
melakukan percoban untuk menentukan hubungan antara tekanan, gas, dan 
volume gas dalam ruang tertutup. Kita perhatikan gambar berikut: 
 
Gambar 2.10 Hubungan Tekanan  
dan Volume 
Dari gambar di atas ternyata P2 > P1 dan P3 > P2 atau P3 > P2 > P1. Akibat 
proses pemampatan udara ini,maka V3 < V2 < V1. 
Dari hasil percobaannya, Boyle mendapatkan hubungan yang sangat erat 
antara tekanan dan volume gas selama suhu udara di dalam silinder tetap. 
Hubungannya dapat dtuliskan: 
332211 VPVPVP                                                            (8) 
Menurut Boyle hasil kali tekanan dan volume suatu gas di dalam ruang 
tertutup adalah tetap, bila tidak terjadi perubahan suhu. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kemajuan pengetahuan yang kompleks dimasa sekarang ini menuntut 
guru untuk meningkatkan keberhasilan proses belajar-mengajar dan segala 
permasalahannya. Guru harus dapat memilih sistem pengajaran yang tepat untuk 
menyampaikan mata pelajaran serta mengatasi berbagai kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh siswa. 
Kesulitan-kesulitan belajar siswa harus segera diatasi sedini mungkin 
dengan usaha tertentu. Pengajaran remidiasi merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Remidiasi diberikan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Dalam pengajaran remidiasi guru akan menyajikan 
kembali materi yang sama dengan penekanan pada konsep yang kurang jelas. 
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Remidiasi dapat dilakukan dengan berbagai metode, di antaranya adalah metode 
demonstrasi yang dilakukan dengan pemberian tugas dan metode diskusi dengan 
pemberian tugas. Dengan pengajaran remidiasi dengan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan  belajar mengajar. 
Dengan demikian, siswa akan terangsang untuk mempelajari kembali materi 
yang belum di pahaminya, sehingga prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Dalam pengajaran remidiasi perlu adanya pendekatan dan metode 
mengajar yang sesuai dengan sarana yang mendukung untuk memantapkan 
konsep-konsep pada siswa dan memotivasi siswa untuk belajar sehingga prestasi 
belajarnya dapat meningkat 
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Dasar Dan 
Menengah, kompetensi dasar yang hendak dicapai pada materi pokok bahasan 
Tekanan adalah siswa mampu memahami tekanan pada zat padat, cair, dan gas 
serta penerapannya dalam kehidupan sehari–hari. Dengan demikian dalam 
mempelajari konsep Tekanan sangatlah penting untuk membimbing siswa 
melalui metode dan pendekatan tertentu guna menanamkan konsep atau teori 
dari faktor-faktor yang ada. Namun pada dasarnya tidak ada metode mengajar 
paling ampuh. Sehingga perlu dikembangkan metode mengajar yang mendukung 
pokok bahasan Tekanan. Salah satunya adalah melalui remidiasi pembelajaran 
fisika dengan menggunakan metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas. 
Remidiasi dengan metode demonstrasi adalah cara penyampaian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik 
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam 
bentuk sebenarnya maupun bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru. 
Metode demonstrasi melibatkan siswa untuk memahami konsep materi yang 
sedang disampaikan, sehingga dari materi yang di demonstrasikan siswa dapat  
langsung mengerti. Sedangkan remidiasi dengan metode diskusi adalah teknik 
belajar yang di dalamnya terjadi proses interaksi antar siswa dengan guru untuk 
pemecahan masalah tertentu sehinga tercipta suasana yang aktif. Metode diskusi 
melibatkan siswa berfikir untuk mengajukan argumentasi secara rasional dan 
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objektif, sehingga siswa terangsang untuk aktif dalam belajar dan berfikir secara 
kritis dalam pemecahan materi yang sedang berlangsung.  
Pembelajaran remidiasi menggunakan metode  demonstrasi dilengkapi 
dengan pemberian tugas lebih efektif daripada metode diskusi dengan pemberian 
tugas. Hal ini disebabkan karena metode demonstrasi, siswa dapat melihat 
langsung suatu proses atau situasi pembelajaran sehingga lebih mudah 
dimengerti oleh mereka. Sedangkan metode diskusi, siswa hanya dirangsang 
untuk berpikir secara aktif mengenai suatu pembelajaran tanpa bisa melihat 
secara langsung suatu proses yang sedang di bahas. 
Untuk memperjelas kerangka berpikir, maka dapat digambarkan 
kerangka berpikir guna memperoleh jawaban sementara atas permasalah yang 













D. Pengajuan Hipotetis 
Berdasarkan hal – hal yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diajukan hipotesis yaitu remidiasi pembelajaran fisika dengan menggunakan 
metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas lebih efektif dibanding dengan 




























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 20 surakarta semester genap kelas 
VIII tahun ajaran 2009/2010. SMPN 20 Surakarta dipilih menjadi tempat 
penelitian karena jumlah kelas mendukung untuk pelaksanaan penelitian dan 
memiliki fasilitas yang cukup memadai untuk peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 
a. Tahap persiapan, meliputi: Menentukan judul, permohonan pembimbing, 
membuat proposal, dan permohonan survei. 
b. Tahap pelaksanaan, meliputi: Menentukan populasi, sample, kelompok 
eksperimen, pelaksanaan mengajar, mengadakan uji coba instrument, 
mengambil data dengan instrument yang sudah disiapkan dan mengurus surat 
keterangan sudah melakukan penelitian. 
c. Tahap penyelesaian, meliputi: Menganalisa data dan menyususn laporan 
penelitian.  
 
B. Metode Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi 
dilengkapi pemberian tugas. Kedua sample mempunyai kemampuan awal yang 
sama, hanya berbeda dalam hal pemberian perlakuan. Kelompok eksperimen 
diberi remidiasi menggunakan metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas, 
dan kelompok kontrol diberi remidiasi menggunakan metode ceramah dilengkapi 
pemberian tugas. Pada akhir penelitian, kedua sample diukur dengan alat tes 




2. variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variable, yaitu: 
a. Variabel Bebas adalah Metode remidiasi. Definisi operasionalnya yaitu 
metode mengajar fisika yang digunakan dalam pengajaran remidiasi terdiri 
dari metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas dan metode diskusi 
dilengkapi pemberian tugas. 
b. Variabel Terikat yaitu prestasi belajar siswa. Definisi operasionalnya adalah 
tingkat penguasaan siswa dalam materi pelajaran siswa pada pokok bahasan 
tekanan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 20 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010, dan kelas VIII SMPN 20 Surakarta ini ada 6 
kelas, tetapi peneliti hanya melakukan penelitian di 2 kelas yaitu VIIIA (kelas 
eksperimen) dan kelas VIIIB (kelas kontrol). 
2. Sampel 
Dari cacah anggota populasi penelitian yang terdiri dari 6 kelas VIII 
hanya di ambil 2 kelas saja sebagai sample penelitian, yaitu  kelas VIIIA(kelas 
eksperimen) dan kelas VIIIB (kelas kontrol). Sample penelitian ditentukan secara 
acak (random sampling). 
D. Teknik Pengambilan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes 
dilakukan dua kali, yaitu tes I dan tes II. Tes I digunakan untuk menentukan 
siswa mana yang harus mengikuti remidiasi dan siswa mana yang tidak harus 
mengikutinya. Sedangkan tes II digunakan untuk memperoleh data prestasi 
belajar siswa pada pokok bahasan tekanan setelah diberi pengajaran remidiasi. 
Untuk instrument tes, akan dicari taraf kesukaran, daya pembeda, 
validitas, dan reliabilitas. 
1. Taraf Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak pula 
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
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mempertinggi usaha untuk memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar 
akan menyebabbkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 
untuk mencoba lagi karena diluar jangkaunnya. Untuk mengukur derajad 
kesukaran soal di gunakan rumus : 
Js
B
P                                          (Suharsimi Arikunto, 2003:208) 
Keterangan : 
P: Indeks kesukaran. 
B: Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar. 
Js: Banyaknya siswa yang menjawab salah. 
Menurut ketentuan indeks kesukaran, sering dibuat klasifikasi sebagai 
berikut : 
a. Soal sukar jika 0,00<P≤0,30. 
b. Soal sedang jika 0,30<P≤0,70. 
c. Soal mudah jika 0,70<P≤1,00. 
2. Daya Pembeda 
Untuk mengetahui daya pembeda dari masing–masing item soal, 










D   
Keterangan : 
D : Daya pembeda. 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas. 
JB : Banyaknya kelompok bawah. 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar. 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
3. Validitas 










                    (Suharsimi Arikunto, 2003:79) 
Keterangan : 
γphi: Koefisien korelasi point biserial. 
Mp:Rerata skor dari subjek yang menjawab dengan benar bagi item yang 
dicari validitasnya. 
Mt: Rerata skor total. 
St: Standard deviasi skor total. 
 P: Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut. 
 q: Proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p). 
  Dari hasil perhitungan validitas, item tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan harga r table produk moment. Jika r point biserial lebih besar daripada 
harga r table, maka korelasi tersebut signifikan, berarti item tersebut adalah 
valid. Apabila harga r point biserial lebih kecil daripada harga r tabel, maka 
korelasi tersebut tidak signifikan, berarti item tersebut tidak valid. 
4. Reliabilitas 
Untuk menghitung reliabilitas, digunakan rumus yang dikemukakan oleh 

























r           (Suharsimi Arikunto, 2003:100) 
Harga r11 kemudian dikonsultasikan dengan table r product moment. 
E. Teknik Analisa Data 
Uji statistik yang dilakukan pada peningkatan pestasi belajar siswa pada 
penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan efektivitas pembelajaran remidiasi 
dengan menggunakan metode demonstrasi disertai pemberian tugas dengan 
metode  ceramah dan disertai pemberian tugas. Uji statistik yang dilakukan pada 
hasil penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji-t dua ekor. 
1. Kesamaan Kemampuan Awal 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan 
sebelum perlakuan dengan kelompok siswa yang akan dikenai pengajaran 
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remedial disertai pemberian tugas. Untuk uji kemampuan awal digunakan teknik 
t – test dua ekor terhadap kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Hipotesis : 
H0 : μ1 = μ2 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol.. 
H1 : μ1 ≠ μ2 
Ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. 
Rumus yang digunakan adalah : 
 


























 (Husaini Usman dan Purnomo S:2006:142) 
Keterangan : 
1X : Rata – rata prestasi belajar siswa kelompok eksperimen. 
2X : Rata – rata prestasi belajar siswa kelompok kontrol. 
    S: Variansi gabungan. 
   n1: Jumlah siswa kelompok eksperimen. 
   n2: Jumlah siswa kelompok kontrol. 
Kriteria: 
H0 diterima apabila –tt ≤tobs≤+tt 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari 
sample penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk keperluan ini digunakan uji Liliofors dengan statistik uji sebagai berikut: 
1) Menentukan Hipotesis 
H0 : Sampel bersal dari populasi yang berdistribusi normal 
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H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Taraf Signifikansi 
5%. 
3) Statistik Uji 
Lobs = |F(Zi) – S(Zi)| 
F(zi) : Proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh zi 






4) Daerah Kritik 
DK = Lobs > Lα;n dengan n adalah ukuran sample. 
5) Keputusan Uji 
H0 diterima jika Lobs < Lα;n 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sample berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk keperluan ini digunakan uji 
Bartlet sebagai berikut : 
1) Menentukan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen 
H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 
2) Taraf Signifikansi 
Α = 0,05 
3) Statistik Uji 















S                         (Husaini  dan Purnomo S:2006:139) 




2 χχ   
5) Keputusan Uji 
H0 diterima jika nα;
2
hit
2 χχ   
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3. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji persyaratan data dalam penelitian ini di analisis dengan 
menggunakan statistik uji t satu pihak dengan cara membandingkan dua mean 
yaitu mean perubahan kelompok eksperimen dan mean perubahan kelompok 
kontrol. Untuk menguji hipotesis, dilakukan tiga kali perhitungan uji t yaitu : 
Perhitungan uji t peningkatan nilai remidiasi kelas eksperimen, perhitungan uji t 
peningkatan nilai remidiasi kelas kontrol, dan perhitungan uji t untuk mengetahui 
perbedaan peningkatan nilai remidiasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Untuk perhitungan uji t peningkatan nilai remidiasi kelas eksperimen dan kelas 











H0 ditolak jika to ≥ tt(1-0,5)db 
Ho diterima jika to < t(1-0,5)db 
Adapun untuk mengetahui perbedaan peningkatan nilai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah pembelajaran remidiasi digunakan uji t satu pihak, 
























S                       (Husaini  dan Purnomo S:2006) 
 
keterangan: 
X1: mean perubahan kelompok eksperimen 
X2: mean perubahan kelompok kontrol 
   t: harga distribusi eksperimen 
  S: harga simpangan baku gabungan 
 S
2
: harga varians gabungan 
S1
2




 : harga varians kelompok kontrol 
   n1: jumlah peserta kelompok eksperiman 
   n2: jumlah peserta kelompok kontrol 
Konsultasi tabel t, dengan signifikansi 5% maka : 
H0 ditolak jika to ≥ tt(1-0,5)db 








BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pembelajaran remidiasi yang 
terdiri dari metode demonstrasi dan metode diskusi yang masing–masing 
dilengkapi dengan pemberian tugas. Sedangkan variabel terikatnya adalah 
prestasi belajar siswa (kemampuan kognitif Fisika siswa) pada pokok tekanan di 
SMP kelas VIII Semester genap SMPN 20 Surakarta. 
Data yang diperoleh adalah nilai ulangan semester genap yaitu setelah 
pembelajaran pokok bahasan tekanan selesai, hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan nilai keadaan awal siswa. Kemudian, dilakukan kelas remidial bagi 
siswa yang nilainya kurang dari batas minimum kelulusan yaitu di bawah nilai 
60. Sedangkan untuk nilai prestasi belajar fisika siswa diperoleh dari tes akhir 
setelah dilakukan pembelajaran remidial. Secara rinci adalah sebagai berikut: 
1. Data Nilai Kemampuan Awal Siswa 
Data nilai keadaan awal siswa diambil dari nilai ulangan Semester genap 
pokok bahasan tekanan. Nilai kemampuan awal fisika siswa kelas eksperimen 
memiliki rentang antara 10 sampai 75 dengan rata-rata 31,4516 dan standar 
deviasi 11,6328. Sedangkan kelas kontrol memiliki rentang nilai antara 10 sampai 
75 dengan rata-rata 32,9688 dan standar deviasi 12,5633. 
Distribusi frekuensi keadaan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disajikan dalam tabel 4.1 dan 4.2. Untuk lebih jelasnya disajikan pula 







Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan Awal Siswa Kelas 
Eksperimen 
Interval Tengah interval frekuensi  
% frekuensi 
(%) 
10 - 17 13,5 4 12,90 
18 - 25 21,5 6 19,35 
26 - 33 29,5 8 25,81 
34 - 41 37,5 7 22,58 
42 - 49 45,5 3 9,68 
50 - 57 53,5 3 9,68 
Jumlah   31 100 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi 
 Nilai Keadaan Awal Siswa 









Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan Awal Siswa Kelas  
Kontrol 




10 - 17 13,5 4 12,50 
18 - 25 21,5 6 18,75 
26 - 33 29,5 7 21,87 
34 - 41 37,5 6 18,75 
42 - 49 45,5 5 15,63 
50 - 57 53,5 4 12,50 
Jumlah   32 100 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Distribusi Frekuensi  
Nilai Keadaan Awal Siswa 
 Kelas Kontrol 
 
2. Data Nilai Prestasi Belajar Fisika Siswa 
Data nilai prestasi belajar fisika siswa diperoleh setelah siswa mendapat 
perlakuan, kedua kelas diberi pembelajaran yang sama dengan metode berbeda 
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yaitu dengan metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas untuk kelas 
ekperimen dan metode ceramah dan diskusi dilengkapi pemberian tugas untuk 
kelas kontrol. Nilai prestasi belajar tersebut diambil dengan memberikan tes 
akhir. Adapun bentuk tes akhir ini kedua kelas diberi bentuk tes yang sama yaitu 
pilihan ganda. Dari data yang diperoleh, prestasi belajar fisika kelas eksperimen 
memiliki rentang nilai antara 60 sampai dengan 95 dengan rata-rata 77,5806 dan 
standar deviasi 9,1169. Sedangkan kelas kontrol memiliki rentang nilai antara 60 
sampai 90 dengan rata-rata 72,0313 dan standar deviasi 10,5387.  
Distribusi frekuensi dan gambaran yang jelas mengenai prestasi belajar 
fisika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 
4.4, kemudian diperjelas dengan histogram pada gambar 4.3 dan 4.4. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas 
Eksperimen 
Interval Tengah interval frekuensi  
% frekuensi 
(%) 
60 - 65 62,5 4 12,90 
66 - 71 68,5 5 16,13 
72 - 77 74,5 6 19,36 
78 - 83 80,5 7 22,58 
84 - 89 86,5 5 16,13 
90 - 95 92,5 4 12,90 
Jumlah   31 100 
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Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi 
Nilai Kognitif Fisika  
Siswa Kelas Eksperimen 




interval frekuensi  
% frekuensi 
(%) 
50 - 56 53,0 3 9,38 
57 - 63 60,0 4 12,50 
64 - 70 67,0 8 25,00 
71 - 77 74,0 6 18,75 
78 - 84 81,0 6 18,74 
85 - 91 88,0 5 15,63 




Gambar 4.4 Histogram Distribusi Frekuensi  
Nilai Kognitif Fisika Siswa  
Kelas Kontrol 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Kemampuan Awal Siswa 
Data yang digunakan untuk uji kesamaan kemampuan awal dalam 
penelitian adalah nilai ulangan siswa kedua kelas. Uji kesamaan kemampuan 
awal dilakukan dengan rumus uji-t dua pihak. Sebelum dilakukan uji-t dua pihak 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas kemampuan awal siswa dengan rumus Liliefors 
diperoleh hasil : 
1) Untuk kelas eksperimen menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,1284 dan 
harga kritik L0.05;31 = 0,1591. karena Lobs < L0.05;31 maka dapat dikatakan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Untuk kelas kontrol menunjukkan harga statistik uji Lobs = 0,1261 dan 
harga kritik L0.05;31 = 0,1566. karena Lobs < L0.05;31 maka dapat dikatakan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
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Hasil uji homogenitas menggunakan uji Bartlett untuk sampel kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh harga χ2hitung = 3,373. harga ini tidak 
melebihi harga χ2tabel = 7,815 untuk taraf signifikansi 5%, hal ini berarti 
sampel berasal dari populasi yang homogen. 
2. Perhitungan Uji t Untuk Kemampua Awal Siswa. 
1. Hipotesis 
   Ho = Tidak ada perbedaan kemampuan awal siswa antara  kelompok 
eksperimen dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (1 = 
2). 
  H1=Ada perbedaan kemampuan awal siswa antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (1  2). 
2. Taraf signifikansi 5 %. 
3. Kriteria  (uji dua pihak) 
   Ho  diterima jika : -t(db;1-1/2)  thitung  t(db;1-1/2) 
   Ho  ditolak  jika  :  thitung < -t(db;1-1/2) 
                   thitung >  t(db;1-1/2) 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
s1
2
 = 135,3226 
n1    = 31 
X 1   = 31,4516 
s2
2
 = 157,8377 
n2    = 32 



































s    = 12,1146 
 






























5.  Keputusan. 
Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 2,04 dengan db = (31+32-2) = 61 
dan taraf signifikansi  5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan  thitung = -
0,497 sehingga - ttabel < thitung < ttabel = -2,04 < -0,497 < 2,04.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. 
Uji kesamaan kemampuan awal dilakukan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 
yang sama sebelum diberi perlakuan. Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel 
= 2,04 dengan db = (31+32-2) = 61) dan taraf signifikansi 5% dan dari hasil 
perhitungan uji t didapatkan thitung = = -0,497  sehingga - ttabel < thitung < ttabel = -
2,04<-0,497<2,04.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 






Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 
                   -2.04                                      2.04 
Daerah penerimaan Ho 
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C. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil pengajuan hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji t-satu pihak. Uji yang dilakukan sebanyak tiga kali, 
yaitu perhitungan uji t untuk mengetahui peningkatan nilai remidiasi kelas 
eksperimen, uji yang kedua adalah untuk mengetahui peningkatan remidiasi 
kelas kontrol, dan uji yang ketiga adalah untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
1) Perhitungan uji-t  untuk mengetahui peningkatan nilai kelas eksperimen 
1. Hipotesis. 
H0: Prestasi belajar siswa sesudah remidiasi tidak lebih baik dibanding 
sebelum remidiasi dengan menggunakan metode demonstrasi disertai 
tugas. 
H1:  Prestasi belajar siswa sesudah remidiasi lebih baik dibanding 
sebelum remidiasi dengan menggunakan metode demonstrasi disertai 
tugas. 
2. Komputasi. 
Tabel bantuan Uji t (terlampir pada lampiran 18 hal 118) 
3. Taraf signifikan 5 % 
4. Kriteria. 
H0 ditolak jika to ≥ tt(1-0,5)db  

























Dari analisis data diperoleh thitung = 22,568 >  t(0,05 ; 60) = 1,67, maka Ho 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 
sesudah remidiasi lebih baik dibanding sebelum remidiasi dengan 







2) Perhitungan uji t untuk mengetahui peningkatan nilai kelas kontrol 
1. Hipotesis. 
H0:  Prestasi belajar siswa sesudah remidiasi tidak lebih baik dibanding 
sebelum remidiasi dengan menggunakan metode diskusi disertai 
tugas. 
 
H1:  Prestasi belajar siswa sesudah remidiasi lebih baik dibanding 
sebelum remidiasi dengan menggunakan metode diskusi disertai 
tugas. 
2. Komputasi. 
Tabel bantuan Uji t (terlampir pada lampiran 19 hal 120) 
3. Taraf signifikan 5 % 
4. Kriteria. 
H0 ditolak jika to ≥ tt(1-0,5)db  
                                                                1.67 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
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Dari analisis data diperoleh thitung = 15,535 >  t(0,05 ; 62) = 1,67, maka Ho 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 
sesudah remidiasi lebih baik dibanding sebelum remidiasi dengan 






3) Perhitungan uji-t untuk mengetahui perbedaan nilai antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol  
1. Hipotesis. 
H0 : Peningkatan remidiasi dengan menggunakan metode demonstrasi 
disertai tugas tidak lebih baik dibanding dengan menggunakan 
metode diskusi disertai tugas. 
H1 :  Peningkatan remidiasi dengan menggunakan metode demonstrasi 
disertai tugas lebih baik dibanding dengan menggunakan metode 
diskusi disertai tugas. 
2. Komputasi. 
Tabel bantuan Uji t (terlampir pada lampiran 20 hal 122) 
                                                                1.67 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
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3. Taraf signifikan 5 % 
4. Kriteria. 
H0 ditolak jika to ≥ tt(1-0,5)db 
H0 diterima jika to < tt(1-0,5)db 
5. Perhitungan Uji t beda subyek 
    Diketahui : 
Selisih Kelompok Eksperimen Selisih Kelompok Kontrol 
s1
2
 = 129,5161 
n1    = 31 
X 1   = 46,1290 
s2
2
 = 123,2863 
n2    = 32 
































s    = 11,2406 


































Dari analisis data diperoleh to = 2,495 > t(0,05 ; 61) = 1,67, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa remidiasi menggunakan metode demonstrasi disertai 
tugas lebih efektif dibanding dengan menggunakan metode diskusi 
disertai tugas untuk meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. 
D. Pembahasan Hasil Analisa Data 
Dari perhitungan uji t untuk mengetahui perbedaan peningkatan nilai 
fisika siswa pada kelas eksperimen sesudah remidiasi dengan menggunakan 
metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas adalah lebih efektif dibanding 
dengan metode diskusi yang disertai pemberian tugas pada pokok bahasan 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah 
dikemukakan di muka, maka dapat disimpulkan bahwa remidiasi pembelajaran 
fisika dengan menggunakan metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas lebih 
efektif dibanding dengan metode diskusi yang  disertai pemberian tugas pada 
pokok bahasan tekanan di  SMP. 
 
B. Implikasi 
1. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan metode demonstrasi dilengkapi pemberian tugas dengan 
metode diskusi disertai pemberian tugas. Hal ini dapat digunakan sebagai 
masukan bagi guru agar memberikan metode yang bervariasi, salah satunya 
adalah metode demonstrasi  untuk meningkatkan prestasi  belajar fisika siswa. 




Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pemilihan metode pembelajaran yang dilakukan perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran, sebaiknya guru senantiasa memberi tugas 
kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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